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Abstrak

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kompensasi
terhadap turnover intention CV. Prima Adverising dan mengetahui variabel yang dominan
pengaruhnya antara beban kerja dan kompensasi terhadap turnover intention. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan sampel 37 orang karyawan CV. Prima
Advertising. Untuk uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji
reliabilitas, uji pengaruh menggunakan uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, dan juga
uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention serta kompensasi lebih dominan berpengaruh terhadap
turnover intention dari pada beban kerja

Kata kunci : beban kerja, kompensasi, turnover intention
Abstract

This study aims to determine the effect of workload and compensation on turnover intention of CV.
Prima Adverising and determine the dominant variable between workload and compensation on
turnover intention. In this study the method used was quantitative research with a sample of 37
employees of CV. Prima Advertising. For the instrument test used in this research is validity test and
reliability test, influence test using multiple linear regression test, determination coefficient test, and
also hypothesis testing using t test and F test. Based on the results of the study found that workload
has a positive and significant effect on turnover intention, compensation has a positive and
significant effect on turnover intention and compensation has a more dominant effect on turnover
intention than workload.

Keywords: workload, compensation, turnover intention
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karyawan. Kinerja karyawan merupakan
faktor utama yang membantu perusahaan
mencapai tujuan organisasinya.

Keluar dan masuknya karyawan dari
organisasi adalah fenomena yang sering
terjadi di kehidupan organisasi. Ada kalanya
pergantian karyawan pasti akan memiliki
dampak yang positif. Namun sebagaian besar
pergantian karyawan membawa pengaruh
yang kurang baik terhadap organisasi atau
perusahaan , dalam hal ini baik dari nominal
biaya maupun dari hilangnya waktu dan
kesempatan untuk memanfaatkan peluang.
Menurut (Ardan & Jaelani, 2021:4) turnover
intention merupakan keinginan atau hasrat
seseorang secara sadar dan terencanakan
untuk meninggalkan organisasi. Pemutusan
hubungan kerja (PHK) terhadap seorang
karyawan atau bagian sumber daya manusia
yang bekerja dalam suatu organisasi dapat
terjadi karena pemutusan hubungan kerja atau
pemutusan hubungan kerja yang diberikan
kepada karyawan tersebut oleh perusahaan.

Terjadi besarnya keinginan turnover
karyawan dapat berdampak negatif terhadap
perusahaan, sehingga menimbulkan
ketidakstabilan dan ketidakpastian kondisi
kerja serta peningkatan sumber daya manusia
(Lestari & Mujiati, 2018).

Salah satu faktor dalam meningkatkan
Kinerja pegawai adalah dengan
mempertimbangkan beban kerja. Beban kerja
bersifat otomatis dan dibebankan kepada
penanggung jawab pekerjaan (Mahawati, et
al. 2021:50). Salah satu strategi untuk
meningkatkan ~ kinerja ~ SDM  adalah

penggunaan beban kerja yang menantang
karyawan untuk  mencapai  potensi
maksimalnya. Sumber daya manusia suatu
perusahaan harus dikelola secara profesional
untuk  mencapai  keseimbangan  antara
kebutuhan karyawannya dengan kebutuhan dan
kemampuan organisasi bisnis.

Kompensasi juga menjadi faktor penting
dalam  meningkatkan  kinerja  pegawai.
Menurut (Kawiana, 2020: 216), kompensasi
adalah apa yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas kontribusinya kepada perusahaan.
Kompensasi yang adil dan pantas diperlukan
bagi perusahaan untuk menciptakan semangat
kerja dan tentunya meningkatkan Kkinerja
karyawan (Wulandari, 2022). Kompensasi
merupakan isu sensitif dalam hal kelayakan
pemenuhan  kebutuhan  ketika  tingkat
kebutuhan saat ini meningkat dan gaji yang
dibayarkan masih belum mencukupi.Seluruh
karyawan berhak mendapatkan kompensasi
yang adil karena ketika kompensasi
didistribusikan secara adil, karyawan merasa
dihargai atas  kontribusinya  terhadap
perusahaan.

Perpindahan karyawan menjadi suatu
fenomena yang turut mewarnai CV. Prima
Advertising.  Perusahaan ini  merupakan
perusahaan jasa, yang beralamatkan di jalan
Ngagel Jaya Selatan No.102 Wonokromo, Kota
Surabaya. Berikut ini data turnover intention
karyawan pada CV. Prima Advertising 4 tahun

terakhir ini :
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Tabel 1 Data turnover intention CV. Prima
Advertising (2019 — 2022)

Thn Jumlah Jumlah Jumlah
Karyawan Karyawan Karyawan
Awal Tahn Akhir
Tahun
Masuk keluar

2019 59 12 2 69
2020 69 - 1 68
2021 68 2 15 55
2022 55 2 4 53

Sumber : Data CV. Prima Advertising (2022)

Berdasarkan tabel 1 terlihat jumlah
turnover intention karyawan dapat dikatakan
sangat signifikan dalam kurun waktu 4 tahun
terakhir. Dari infofmasi tersebut dapat
diketahui bahwa banyaknya karyawan yang
keluar masuk akan berakibat pada kesetabilan
manajemen perusahaan.

Berdasarkan uraian permasalahan pada
latar belakang diatas maka peneltian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban
kerja dan kompensasi terhadap turn over

intention.

KERANGKA TEORI

Sumber daya manusia merupakan
elemen kunci yang sangat penting bagi
perusahaan dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya (Purwati & Maricy, 2021).Pegawai
lokal dianggap sebagai aset karena berperan
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan
perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
perusahaan mempunyai kewajiban untuk
menjaga kesejahteraan karyawannya dan
memastikan bahwa karyawan mampu
melakukan pekerjaan yang berkualitas dan
tidak ingin berhenti karena kurangnya

perhatian dari perusahaan.

Menurut (Kawiana, 2020: 3), manajemen
sumber daya manusia (SDM) adalah kebijakan
dan praktik yang menentukan aspek “manusia”
atau sumber daya manusia dari posisi
manajemen, seperti  rekrutmen, seleksi,
pelatihan, kompensasi, dan evaluasi.

Beban kerja merupakan suatu unsur
otomatis yang dimiliki oleh individu yang
bertanggung jawab terhadap pekerjaan tersebut
(Mahawati, dkk. 2021: -50).

dirasakan karyawan berbeda-beda pada setiap

Stres yang

orang dan juga menurut jenis pekerjaan dan
jabatan.

Kompensasi adalah apa yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas kontribusinya
kepada perusahaan. Memberikan penghargaan
adalah salah satu tugas MSDM dan mencakup
semua jenis penghargaan pribadi sebagai

imbalan atas kinerja tugas organisasi.
Kompensasi adalah biaya utama keahlian,
pekerjaan, dan loyalitas kepada perusahaan.
Alasan utama kebanyakan orang mencari
pekerjaan adalah kompensasi.(Kawiana, 2020:
216).

Menurut  (Mulianti, 2019), turnover
intention mengacu pada kecenderungan untuk
meninggalkan suatu pekerjaan, namun belum
mencapai tahap untuk benar-benar berpindah
pekerjaan ke perusahaan lain. Selain itu, niat
berpindah dikatakan sebagai proses psikologis
yang harus dilalui  karyawan ketika
mempertimbangkan pilihan pekerjaan lain
karena ketidaksesuaian dengan kondisi kerja

mereka saat ini.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian survei, karena jenis penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan fakta atau data
yang ada di lapangan.
Populasi dan Sampel

Sampel penelitian ini seluruh karyawan
CV. Prima Advertising yang berjumlah 37
karyawan. Total sampel mencakup 37
karyawan sebagai responden sampel. Dalam
hal ini penentuan sampel menggunakan
teknik nonprobability dengan sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2017:85) sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila jumlah
populasi digunakan sebagai sampel.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data ini
menggunakan sumber data primer. Teknik
pengumpulan data primer dapat dilakukan
dengan cara observasi, survei ,wawancara dan

kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas merupakan syarat untuk
menentukan valid atau  tidaknya suatu
kuesioner.

Suatu  kuesioner dikatakan valid
apabila pernyataan-pernyataan yang terdapat
dalam kuesioner dapat mewakili apa yang
diukur oleh Kkuesioner tersebut dengan
menggunakan program SPSS. Nilai hitung
seluruh indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel yang digunakan dalam

penelitian ini > r (0,325) berarti seluruh
indikator variabel tersebut valid..
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan sebagai uji
konsistensi dengan temuan data yang dilakukan
dengan menggunakan program SPSS untuk
mengetahui reliabilitas. Jika nilai Cronbach’s
alpha > 0,6 maka kuesioner atau survei
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha
< 0,6. 0,6 berarti survei atau kuesioner tersebut
dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Reliability Statistics

Model Cronbach's N of

Alpha Items
Beban Kerja 0,756 9
Kompensai 0,839 9
Turnover 0,773 9
Intention

Sumber Data : Output Statistik SPSS 25 diolah
Tahun 2024

Dari Tabel 2, seluruh nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,756; 0,839 dan 0,773 > 0,06. Artinya
seluruh variabel yang terdiri dari beban kerja,
kompensasi dan turnover turnover dinyatakan
reliabel dalam uji reliabilitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Hasil SPSS Uji Regresi Linier

Berganda
Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 10,004 4,086
BEBAN KERJA 0,397 0,138
KOMPENSASI 0,334 0,111

Sumber Data : Output Statistik SPSS 25 diolah
Tahun 2024

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa
persamaan regesi dapat dijelaskan ada atau

tidak ada hunungan antar variabel bebas dan
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variabel terkait serta bisa memberikan

pengaruhnya variabel bebas dengan variabel

terikat. Sehingga sehingga hasil pada
penelitian ini memiliki persamaan regresi
berganda sebagai berikut :

Y = a+biX1+b2Xo

Model regresi yang didapatkan menunjukkan

persamaan sebagai berikut :

Y =10,004 + 0,397X; + 0,334X;

Hasil interpresentasi dari regresi di atas

adalah sebagai berikut :

1. Hasil koefisien regresi (X1) variabel beban
kerja bernilai positif sebesar 0,397.
Artinya beban kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap turnover intention. Beban
kerja seorang karyawan meningkat
sepanjang hidupnya. Semakin besar
bebannya, semakin besar motivasi
karyawan tersebut untuk keluar.

2. Hasil dari koefisien regresi (Xz), variabel
Kompensasi bernilai positif sebesar 0,334
yang berarti Kompensasi berpengaruh
positif terhadap Turnover Intention. Jadi
semakin  tinggi  Kompensasi  yang

didapatkan  karyawan CV. Prima
Advertising maka tidak dapat membuat
karyawan bertahan, di mana kompensasi
yang berlebihan tidak relevan dengan
kebutuhan atau ekspektasi karyawan,
sehingga tidak cukup untuk menahan
mereka dari keinginan pindah kerja.

3. Hasil analisis regresi tersebut di atas bisa
di lihat nilai Kkonstanta persamaan
regresinya sebesar 10,004 Artinya jika

Beban Kerja dan Kompensasi bernilai 0

maka tingkat turnover intention pada CV

Prima advertising sebesar 10,004.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4 Hasil SPSS Uji Koefisien
Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted Std. Error
Square R Square of the
Estimate
1 .736° 0,541 0,514 2,077

Sumber Data : Output Statistik SPSS 25 diolah
Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4, koefisien determinasi
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari
R-square sebesar 0,541 atau 54,1% yang
menunjukkan  besarnya variasi  variabel
dependen.Artinya sebesar 54,1% variabel niat
berpindah dapat dijelaskan oleh dua variabel
independen vyaitu usaha kerja (X1) dan
kompensasi (X2). Sisanya sebesar 55,9%
dijelaskan oleh variabel lain selain variabel

tersebut.

UJI HIPOTESIS

Uji t
Tabel 5 Hasil SPSS Uiji t
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 2,449 0,020
BEBAN KERJA 2,869 0,007
KOMPENSASI 3,011 0,005

Sumber Data : Output Statistik SPSS 25 diolah
Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai t hitung untuk
masing-masing variabel adalah:
1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover

Intention. Dari hasil tabel 5 di atas diperoleh
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nilai t hitung sebesar 2,869 dan signifikansi
sebesar 0,007. Dalam hal ini nilai t hitung
sebesar 2,869 > nilai t tabel 2,032, dan nilai
signifikansinya sebesar 0,007 < 0.05 . Dapat
disimpulkan bahwa beban kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berpindah/turnover intention.

2. Pengaruh kompensaasi terhadap Turnover
Intention. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
nilai t hitung kompensasi sebesar 3,011 > nilai
t tabel 2,032, dan nilai signifikansinya sebesar
0,005 < 0.05 Dapat disimpulkan bahwa
kompensasi mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap keinginan
berpindah/turnover intention.
Uji F
Tabel 6 Hasil SPSS Uji F
ANOVA?
Model Mean F Sig.
Square
1  Regression 86,598 20,071 .000°
Residual 4,315
Total
Sumber Data : Output Statistik SPSS 25 diolah
Tahun 2024

Berdasarkan hasil tabel 6 Jadi F hitung
(20,071) > F tabel (3,276). Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel Beban Kerja (Xa),

Kompensasi (X2) terhadap Turnover Intention

(Y).

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  analisis  dan

pembahasan mengenai pengaruh beban kerja

dan kompensasi terhadap turnover intention

karyawan pada CV. Prima Advertising. Dapat

diambil kesimpulan bahwa Beban Kerja
mendapatkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Turnover Intention, dengan demikian
semakin tinggi beban kerja karyawan, maka
semakin besar keinginan untuk keluar dari
perusahaan. Selain itu kompensasi
mendapatkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Turnover Intention, dengan demikian
semakin baik pemberian kompensasi serta
pengelolaannya yang adil kepada karyawan
maka semakin mudah dalam mempertahankan

karyawan untuk tidak keluar dari perusahaan.
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